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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk memperoleh 
informasi yang akurat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika di kelas 04 Sekolah Dasar Negeri 
04 Sebetung. Metode yang digunakan adalah deskriptif dalam hal 
ini berupa tindakan kelas. Dilakukan 2 siklus. Hasil penelitian  
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
metode Problem solving  setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 7 
orang (38,89%) sedangkan peserta didik yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 11 orang (61,11%) dengan nilai rata-rata 
61,92.  Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran semuanya 
telah tuntas 100% dengan nilai rata-rata 87,78 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode, Problem Solving 
Abstarct: The research objective is generally to obtain accurate 
information to improve student learning outcomes in mathematics 
in grade 04 State Elementary School 04 Sebetung . The method 
used is descriptive in this case a class action . 2 cycles performed . 
The research result shows that the learning outcomes of students 
using the method of problem solving after the action in the first 
cycle of students who have not reached the value of completeness 
of 7 people ( 38.89 % ) , while students who achieve mastery score 
as many as 11 people ( 61.11 % ) with an average value of 61.92 . 
In the second cycle of learning all repairs have been completed 100 
% with an average value of 87.78.  
 
 Keywords: Results of Study , Methods , Problem Solving 
 
alam proses belajar menganjar hal yang paling adalah cara guru mengajar 
atau menyanpaikan pelajaran yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa. 
Dalam hal ini metode yang sesuai dalam materi luas dan keliling jajaran 
genjang dan segi tiga akan mempermudah siswa lebih memahami  pelajaran 
matematika materi. Metode yang digunakan dapat memberikan kesan agar siswa 
lebih menyayangi pelajaran matematika. 
 D 
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Untuk memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa, maka peneliti 
mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyajikan materi keliling dan luas jajaran genjang dan 
segi tiga menggunakan kertas berpetak. Media yang di gunakan dari buku petak 
satuan, penggaris, busur derajat, jangka dan gunting. Guru menjejalaskan tentang 
materi luas jajaran genjang dan segi tiga dengan menggunakan buku berpetak. Hal 
ini bertujuan agar siswa mudah memahami konsep keliling dan luas jajaran 
genjang dan segi tiga secara konkret. Meningkatkan pemahaman siswa tentang 
keliling dan luas jajaran genjang dan segi tiga, siswa akan jadi bersemangat dalam 
belajar materi tersebut. Sehingga, proses pembelajaran pada materi ini menjadi 
mudah dan berhasil belajar pun akan menigkat. Metode pelajaran yang kurang 
efektif dan efesien menyebabkan tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, misalnya pelajaran yang monoton dari waktu kewaktu ,guru 
yang bersipat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa sehingga siswa merasa 
bosan dan kurang minat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai 
tenaga pengajar dan tenaga pendidik harus selalu meningkatkan kualitas 
propesionalismenya yaitu dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada 
siswa dengan melibatkan siswa secara efektif dalam proses belajar mengajar. 
Hasil belajar merupakan nilai prestasi yang didapat siswa. Hasil belajar adalah hal 
yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan saat sebelum melaksanakan pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 
2011 : 250-251). Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terseleksinya bahan pelajaran. Hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Bardasarkan 
teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah antara lain kognitif, efektif, psikomotor, perinciannya adalah 
sebagai berikut:Ranah Kognitif : Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan penilaian. 
Ranah Afektif : Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah ini terdiri dari lima 
jenjang kemampuan yaitu; menerima, menjawab atau reaksi, menilai organisasi 
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.Ranah Psikomotor : 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda. 
Menurut Asep Jihat dan Abdul Haris ( 2008 : 14 ) mengatakan bahwa hasil 
belajar adalah “Pencapaian bentuk  perubahan prilaku yang cenderung menetap 
dari ranah kognitif, afektif,  psikomotorik dari proses pembelajaran yang 
dilakukan dalam waktu tertentu” dalam penelitian ini hasil belajar yang di maksud 
adalah hasil belajar siswa pada materi luas dan keliling jajaran genjang dan segi 
tiga.Nyimas Aisyah ( 2008 : 4 ) adalah “ proses yang sengaja di rancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang ( 
peserta didik ) melaksanakan kegiatan belajar matematika , dan proses tersebut 
berpusat pada guru yang mengajarkan  matematika”. Pembelajaran matematika 
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yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu pembelajaran matematika pada 
materi luas dan keliling jajaran genjang dan segi tiga 
Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 
mengajar yang dipergunakan guru atau instruktur. Dalam pengertian lain adalah 
teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik individual maupun kelompok 
(klasikal), agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa 
dengan baik. Metode pembelajaran juga merupakan suatu cara yang digunakan 
oleh seorang guru dalam membelajarkan siswa agar terjadi interaksi dalam proses 
pembelajaran.Setiap model atau metode pembelajaran memiliki karakteristik 
masing-masing yang berbeda dalam membentuk pengalaman belajar siswa, tetapi 
satu dengan lainnya menunjang. Semakin baik model atau metode pembelajaran 
yang digunakan maka semakin efektif pula hasil pencapain tujuannya (prestasi 
belajar). Pemilihan model atau metode pembelajaran harus mempertimbangkan 
beberapa faktor, di antaranya adalah faktor tujuan pembelajaran, karekteristik 
materi pelajaran, faktor siswa, dan faktor alokasi waktu. Selain 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, pemilihan model atau metode 
pembelajaran juga harus mempertimbangkan kemampuan siswa yang lebih kreatif 
dan inovatif serta dikondisikan pada pembelajaran yang bersifat problematis. 
Dari beberapa pertimbangan di atas, perlu adanya inovasi yang dilakukan 
oleh guru dalam memilih, mengembangkan dan melaksanakan model atau metode 
pembelajaran. Penerapan inovasi-inovasi dalam pembelajaran pada siswa 
memiliki tujuan supaya membuat siswa merasa: Senang, aman, dan nyaman 
dalam proses pembelajaran. Terbantu dalam menguasai pengetahuan baru 
dikaitkan dengan hal-hal yang sudah diketahui sehingga pengetahuan baru 
tersebut dapat diingat dalam waktu yang lama. Terbantu dalam memperdalam dan 
memperluas pengetahuan baru yang telah diperoleh. Terbantu dalam menerapkan 
pengetahuan baru untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Mampu berpikir 
kritis dan kreatif. 
Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang 
digunakan guru untuk mengembangkan proses berfikir siswa melalui pemberian 
masalah yang harus dipecahkan, sehingga siswa merasa tertantang untuk terus 
memahami materi yang ada dan terus berfikir dalam mencari penyelesaiannya. 
Model pembelajaran problem solving adalah penggunaan model dalam kegiatan 
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu 
masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara 
bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang 
pada dasarnya adalah pemecahan masalah. Sedangkan “pembelajaran problem 
solving adalah suatu tindakan dimana seorang guru menyemangati siswanya untuk 
menerima soal yang menantang dan memberikan bimbingan dalam 
menyelesaikannya” (Sukardjono, 1998:1). Berbeda dengan pembelajaran konsep, 
pembelajaran problem solving adalah pembelajaran proses. Dalam hal ini, 
diharapkan siswa berada dalam proses dan sangat diharapkan menjadi sangat 
terampil dalam : Menemukan persyaratan dan konsep-konsep yang relevan. 
memilih persyaratan dan konsep-konsep yang relevan, mencari generalisasi 
(solusi) yang cocok, merumuskan perencanaan. Berdasarkan pengamatan awal 
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pembelajaran matematika siswa menjadi pasif sementara guru menyampaikan 
pelajaran dengan mendidikte ataupun menulis di papan tulis,siswa tidak di latih 
untuk dapat menemukan,dan memecahkan masalah secara kritis dan kreatif 
tenatang masalah-masalah sosial yang sedang terjadidi masyarakat, dan dikaitkan 
dengan materi yang sedang di pelajari.dalam pengerjaan soal yang diberikan guru 
tidak sepenuhnya dapat dijawab dengan benar karena rendahyan tingkat 
pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika.ini dikarnakan pemahaman guru 
yang kurang mengenai pendekatan pembelajaran yang sesuai bagi proses 
pembelajaran yang sesuai bagi siswa sehingga berpengaruh bagi hasil belajar  
siswa. Berdasarkn indikator hasil belajar siswa rara-rata 55,55% ini berdampak 
pada hasil belajar siswa.  
Menurut Gagne (dalam Djiwandono, 2008 : 17) mengatakan bahwa hasil 
belajar dimasukkan dalam lima kategori yaitu informasi verbal, kemahiran 
Intelektual, pengaturan kegiatan kognirif, sikap, dan keteranpilan motorik. Hasil 
belajar berpegang pada tiga prinsip (Anas Sudijono, 2012: 31), yaitu prinsip 
keseluruhan, prinsip kesinambungan, dan prinsip obyektifitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar pada hakekatnya merupakan perubahan dari 
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Dalam rangka 
memperoleh informasi tentang cara dan kemajuan belajar setiap siswa, perlu 
dilakukan penilaian terhadap hasil belajar, penilaian terhadap program pengajaran 
dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.  
Depdikbud RI (1994/1995) menegaskan bahwa fungsi hasil belajar bagi 
guru adalah untuk memberikan bantuan langsung bagi siswa serta untuk perbaikan 
program dan cara mengajarnya agar lebih membantu siswa dalam menigkatkan 
kemampuannya”. Pada hakekatnya fungsi hasil belajar bagi siswa adalah “untuk 
memahami dan meningkatkan kemampuannya”. Fungsi hasil belajar adalah untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional, sehingga dapat diambil 
tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan bagi siswa yang bersangkutan. Ada 
beberapa ahli mendefenisikan pengertian matematika sebagai berikut. Menurut  
Andi Hakim Nasution ( dalam Karso dkk, 2008: 1.39 ) mengatakan bahwa  “ 
istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “ mathein” atau “manthenein”  
yang artinya “mempelajari”, namun kata itu ada hubungan dengan kata Sansekerta  
“medha” ataun “widya” yang artinya “kepadaian”, “pengetahauan“, atau 
“intelegensi”.Ruseffendi seorang ahli matematika  ( dalam Karso dkk 2008: 1.39 ) 
berpendapat bahwa  “Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 
didefenisikan, defenisi-defenisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil dimana dalil-
dalil setelah di buktikan kebenarannya berlaku secara umum  karena itulah 
matematika sering disebut ilmu deduktif”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Alasan mengunakan metode ini adalah karena seluruh hasil yang ditemukan 
selama proses penelitian di paparkan secara deskriptif. Hadari Nawawi ( 2007: 63 
) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 
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objek penelitian ( seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain ) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”. 
Sejalan dengan itu Whitney ( dalam Moh Nadzir,1983: 54 ) menyatakan bahwa 
“Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, tujuan 
dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran ,atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki”. 
Tahap Perencanaan 
Disini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tidalah ideal 
sebenarnya dilakukan secara berpasangan antara peneliti dan pihak yang 
mengamati proses berjalannya tindakan atau istilah lain adalah berkolaborasi. 
Menyusun kompetensi dasar dan indikator, Menyusun tujuan pembelajaran, 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, Menyiapkan bahan ajar dan media 
yang dipakai,Membuat lembar obserpasi kinerja guru,Menyiapkan soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap  ke dua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenal tindakan 
kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap yang kedua ini,dalam 
pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan 
dalam rancangan. 
Kegiatan Awal  
Memberi salam 
Mengabsen siswa 
Berdo’a 
Memberikan apersepsi 
Guru mengaitkan materi luas dan keliling jajaran genjang dan segitiga 
dagan kehidupan sehari-hari. Memberikan motivasi, apabila materi ini dikuasai 
dengan baik maka akan sangat membantu siswa dalam memecahkan masalah di 
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam membuat barang-barang yang berbentuk 
kubus. Seperti tempat sampah dan tempat kapur 
Kegiatan Inti  
Mengenalkan siswa pada masalah 
Mengemukakan masalah di dalam kehidupan sehari-hari siswa disertai tanya 
jawab. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum 
di pahami. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru memerintahkan siswa 
untuk duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Guru memberikan 
lembar kerja siswa dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
Soalnya: 
1. Gambarlah sebuah bangun ruang jajar genjang ABCD dengan panjang 
alasnya 15cm, dengan tinggi 8cm. Berapakah luas dan keliling jajaran 
genjang tersebut? 
2. Gambarlah sebuah bangun ruang sssegitiga PQR dengan panjang alasnya 
7cm, dan tingginya 9cm. Berapakah luas dan keliling segitiga tersebut? 
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Mengarahkan siswa untuk memahami permasalahan yang ada di lembar kerja 
siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada masalah 
yang belum dimengerti di lembar kerja siswa. 
 Membimbing penyelidikan kelompok 
1. Membimbing siswa penyelidikan kelompok 
2. Membimbing setiap kelompok untuk mendiskusikan hasil setiap pekerjaan 
3. Guru berjalan keliling kelas untuk melihat kelompok-kelompok mana saja 
yang layak ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas 
 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1. Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil diskusi 
2. Meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
 Menganalisis dan mengevaluasi 
1. Melalui diskusi kelas jawaban siswa dibahas /dibandingkan 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum 
dimengerti oleh mereka. 
 Mengadakan evaluasi akhir 
Memberikan soal post test sebagai tolak ukur atas pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan pelakasanaan tindakan. Pengamat 
melakukan  pengamatan tindakan kelas saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar pengamatan guru dan lembar pengamatan hasil 
belajar siswa saat proses pembelajaran. Jika pada siklus I ini tingkat keberhasilan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka guru dan peneliti melakukan tindakan 
perbaikan pada tahap berikutnya yaitu melanjutkan pada siklus II dengan 
mengkaji hasil pengamatan sebelumnya. 
Tahap Refleksi  
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi 
dasar untuk melakukan perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk 
siklus berikutnya peneliti melakukan diskusi bersama guru kolaborator untuk 
mengatasi dan memperbaiki beberapa masalah yang terjadi dengan mengunakan 
pendekatan kontektual pada siklus berikutnya. 
Untuk mendapatkan hasil yang objektif, peneliti menggunakan teknik 
obsevasi langsung. Menurut Handari Nawawi ( 2012: 100 ) menjelaskan, “Teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan, atau 
situasi yang sedang terjadi”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
obsevasi instrumen penilaian kinerja guru ( IPKG ) dan lembar hasil belajar siswa, 
lembar obsevasi instrumen penilaian kinerja guru ( IPKG ) digunakan untuk 
mengambil data kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. Sedangkan lembar hasil penilaian siswa di gunakan untuk 
mengambil data hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian yang ditentukan.  
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Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran akan dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata sebagai berikut 
Untuk menentukan skor kemampuan guru dalam merancang rencana 
pembelajaran dengan  
𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
Untuk menganalisis data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dapat ditentukan dengan 
𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
Selajutnya dari hasil tersebut disesuaikan dengan kategori peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Menurut 
Syahwani Umar dan Syambasril ( 2014:21 ) 
Skor1,00 s.d 1,99 dikategorikan kurang 
Skor 2,00 s.d 2,99 dikategorikan cukup 
Skor 3,00 s.d 3,99 dikategorikan baik 
Skor 3,50 s.d 4,00 dikategorikan sangat baik 
 
Untuk menganalisis data skor hasil belajar siswa dilakukan dengan menghitung 
persentase. Yang didapat berdasarkan rumus sebagai beriikut: 
 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  x 100 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, refleksi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan perolehan data 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode problem solving. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan 
yang dilakukan dalam dua siklus pada pemeblajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sebetung menggunakan metode problem solving. 
Diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran . 
Hasil penelitian dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut.  
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Tabel 1 
Hasil Kinerja Guru dalam merencanakan  Pembelajaran 1 Siklus 2 
 
No Aspek yang diamati 
Nilai siklus 
P
en
in
g
k
at
a
n
  
1
 
2
 
     A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,67 2,67 0 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,75 3,05 0,3 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,0 3,33 0,33 
D Skenario Kegiatan Pembelajarann 3,0 3,75 0,75 
E Penilaian Hasil Belajar 3,0 3,33 0,33 
     Jumlah A+B+C+D+E 14,5 16,7 2,2 
Rata-rata A+B+C+D+E 2,88 3,34 0,46 
 
Berdasarkan tabel 1, terjadi peningingkatan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang di peroleh pada 
siklus I yaitu dengan nilai skor rata-rata 2,88 meningkat menjadi 3,34 pada siklus 
II terdapat selisih nilai skor 0,46 dari siklus I. Skor rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik . 
Selanjutnya kemampuan guru merencanakan pembelajaran matematika 
menggunakan metode problem solving dapat dilihat melalui grafik berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik I  
Kemampuan Guru Merencanakan 
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 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 3.7 dalam hal perencanaan 
pembelajaran dapat dilihat bahwa total skor yang diperoleh oleh peneliti dengan 
nilai rata-rata 3,5 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 0,49 dari 2,97 di siklus 1 
menjadi 3,47 di siklus 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2 
Hasil Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran siklus 1 dan 2 
 
Tabel 2  Hasil Belajar peserta didik siklus II 
 
Nilai 
Siklus II 
F f.x % 
0 0 0 0 
10 0 0 0 
20 0 0 0 
30 0 0 0 
40 0 0 0 
50 0 0 0 
60 0 0 0 
70 2 140 11,12 
80 6 480 33,33 
90 4 360 22,22 
100 6 600 33,33 
Jumlah 18 1580 100 
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Rata-rata  87,78  
Pada pengamatan terhadap hasil belajar pada siklus II peserta didik telah 
100% mencapai nilai ketuntasan yaitu terdiri dari peserta didik yang mendapat 
nilai 70 sebanyak 2 orang ( 11,12%), siswa yang mendapat nilai 80 berjumlah 6 
orang (33,33%), siswa yang mendapat nilai 90 berjumlah 4 orang (22,22%), dan 
peserta didik yang mendapat nilai 100 berjumlah 6 orang (33,33%).Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada Grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 3 
Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang hasil belajar peserta didik, 
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
problem solpung setelah dilakukan tindakan pada siklus I peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 7 orang (38,89%) sedangkan 
peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 orang (61,11%) 
dengan nilai rata-rata 61,92. 
  Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran, data yang diperoleh 
yaitu peserta didik semuanya telah tuntas 100% dengan nilai rata-rata 87,78. 
Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru kolaborator diputuskan 
bahwa penelitian dihentikan sampai pada siklus II saja karena nilai siswa sudah 
di atas KKM yany di tentukan, dan pada siklus II hasil belajar siswa 100% 
sudah mencapai nilai ketuntasan.    
 Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian, pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik pada pembelajaran matematika materi luas dan keliling jajaran genjang 
dan segi tiga di SDN 04 Sebetung. 
 
Refleksi 
 Berdasarkan hasil yang telah didapat pada saat observasi pada siklus 2 
dapat dilihat kelebihan dan kekurangan pelaksanaan siklus 2 sebagai berikut: 
Kelebihan siklus 2 Untuk aspek perencanaan pembelajaran telah disusun dengan 
baik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil kinerja guru (IPKG 1) telah 
mengalami peningkatan yang signifikan, kekurangan-kekurangan pada siklus 1 
telah diperbaiki pada siklus 2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus 2, 
hampir semua peserta didik, sudah memahami dengan penerapan pembelajaran 
metode eksperimen materi kemampuan menghantarkan panas dari berbagai benda. 
Peningkatan hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan yang signifikan. 
Kekurangan siklus 2Pada siklus 2 ini terdapat  kekurangan, antara lain sebagai 
berikut: Berdasarkan data yang didapat pada saat observasi siklus dua,  masih 
terdapat tujuh orang siswa yang masih dalam standar KKM, belum total hasil 
dalam proses pembelajaran, namun jika proses tindakan diulang kembali, maka 
akan membuat jenuh/bosan peserta didik yang sudah di atas rata-rata KKM dalam 
proses pembelajaran. 
 Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II terhadap kemampuan guru 
dalam dan merencanakan pembelajaran mengajar, serta hasil belajar peserta didik, 
dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti dan guru 
kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa 
penggunaan metode problem solving pada pembelajaran matematika materi luas 
dan keliling jajaran genjang dan segi tiga dapat membantu guru meningkatkan 
kinerjanya dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran 
berlansung dapat diatasi oleh guru, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika materi luas dan keliling jajaran genjang dan segi tiga juga semakin 
meningkat. Berdasarkan dari refleksi tersebut peneliti bersama guru kolaborator 
sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II, hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh dan terdapat peningkatan baik dari 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemapuan guru dalam 
mengajar mengajar, serta hasil belajar peserta didik . Dengan demikian peneliti 
bersama guru kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan pada kelas IV dapat 
disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: Dalam penyusunan  rencana 
pembelajaran sudah baik, kemampuan terjadi peningkatan dari (2,88) pada siklus I 
menjadi (3,34) pada siklus II yang meningkat dengan predikat baik, dengan 
mengunakan metode problem solving. Pada pelaksanaan pembelajaran sudah 
terlaksana dengan baik terjadi peningkatan dari ( 2,97 ) menjadi ( 3,47 )yang 
bearti meningkat dengan selisih ( 0,5 ) untuk menerapkan konsep luas dan keliling 
jajaran genjang dan segitiga. Dari siklus I ke siklus  II peningkatan yang dicapai 
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pada siklus I terus meningkat pada siklus II, pada pelaksanan siklus I dari tes yang 
dilaksanakan diperoleh skor (3. 04) rata- rata nilai (79.23), dan pada siklus kedua 
meningkat menjadi (3.10) dan rata-rata nilai (84.61), hal ini menunjukkan 
keefektifan strategi yang digunakan sudah mampu meningkatkan pemahaman 
siswa dan hasil belajar yang dicapai. 
 
Saran  
Bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran perbanyaklah 
menghadirkan pembelajaran yang bersifat  inofatif, memiliki rencana yang lebih 
matang dengan perhitungan waktu yang dibutuhkan. Bagi seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran perbanyaklah media yang melibatkan kegitan siswa, 
karna pengalaman langsung yang dialami/dilakukan oleh siswa akan memberikan 
hasil yang lebih baik terutama dalam menerapkan konsep pada pembelajaran. Dan 
bagi siswa hendaklah memilki rasa ingin tahu yang tinggi agar apa yang sudah 
dimiliki dapat semakin berkembang, bahkan memiliki pengetahuan baru, sulit 
bukan berarti tidak bisa, terus berusaha untuk mendapatkan yang terbaik. 
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